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Study on the evaluation of the existence of Shorea platyclados Slooten 
ex Endert (meranti bukit, meranti gunung, meranti tenam) on its 
natural habitat was conducted on May 2014 in Bukit Daun Protec-
tion Forest, Central Bengkulu District, Bengkulu. Exploration and 
inventarisation were designed in a semi-permanent plot, in which S. 
platyclados is used as the center of circle plot for vegetation analysis. 
Results showed that the distribution of S. platyclados is clump on 
steep valley, with its altitude is in between 400 – 600 m asl. Shorea 
platyclados was a dominant species on tree stage with good regen-
eration in all stage with IVI = 88.00%. Pole stages were dominated 
by Lindera subumbelliflora(Blume) Kostermans with IVI=10.58%, 
and seedling stage was dominated by Syzygium cymosum DC. with 
IVI =7.48%. The existence of S. platyclados in Bukit Daun Protected 
Forest, Central Bengkulu District was not endangered.






Penelitian untuk mendapatkan data primer tentang keberadaan Sho-
rea platyclados Slooten ex Endert (meranti bukit, meranti gunung, 
meranti tenam) di habitat alaminya, telah dilakukan pada bulan Mei 
2014 di Hutan Lindung Bukit Daun, kabupaten Bengkulu Tengah, 
Bengkulu. Rancangan penelitian meliputi eksplorasi dan inventarisa-
si dengan pembuatan plot semi-permanen bentuk lingkaran yang di- 
sengaja dengan individu pohon S. platyclados sebagai titik tengahnya, 
identifikasi komparatif dan analisis data. Hasil penelitian menunjuk-
kan pohon S. platyclados tumbuh mengelompok pada tempat curam 
atau tebing bukit, ketinggian 400 s.d. 600 meter dari permukaan laut 
(dpl.). Jenis S. platyclados mendominasi tegakan (tingkat pohon) 
dengan regenerasi lengkap,yaitu ada pada setiap strata dengan 
INP=88,00%. Tingkat pancang didominasi oleh Lindera subumbelli-
flora (Blume) Kostermans, INP=10,58% dan tingkat semai Syzygium 
cymosum DC. INP=7,48%. Keberadaan S. platyclados di Hutan 
Lindung Bukit Daun, kabupaten Bengkulu Tengah belum dikatagori- 
kan langka.
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PENDAHULUAN
Shorea platyclados Slooten ex Endert 
merupakan jenis pohon penghasil kayu 
komersial dari famili Dipterocarpaceae, 
dengan nama perdagangan meranti merah. 
Habitus S. platyclados berupa pohon 
besar, berbatang silindris lurus dengan 
tinggi dapat mencapai 50 meter dan 
diameter batang di atas banir mencapai 
180 cm (Ashton 2004). Jenis ini tumbuh 
di perbukitan atau pegunungan dan dikenal 
dengan nama lokal meranti bukit, meranti 
gunung, meranti tenam. Daerah persebaran- 
nya meliputi semenanjung Malaysia, 
Sumatera, Kalimantan termasuk Sarawak, 
Sabah, dan Brunei (Newman, Burgers, and 
Whitmore 1996; Symington 2004). Kayu 
S. platyclados berwarna merah kecokelat- 
an, dengan kualitas kayu masuk dalam 
kelompok kelas kuat III – (IV), kelas awet 
II – (IV), dan berat jenis 0,67 (Seng 1990) 
menyebabkan hasil kayu termasuk disukai 
di pasaran Asia Tenggara. Kayu, antara 
lain, dimanfaatkan untuk bahan kontruksi, 
balok, kusen, perabot rumah tangga, dan 
bantalan rel. Pemanfaatan kayu S. platycla-
dos untuk bantalan rel, termasuk kelompok 
kayu resisten kelas II, yaitu lebih tahan 
terhadap serangan jamur pelapuk kayu 
dari pada kayu rasamala (Altingia excelsa 
Noronha) (Djarwanto dan Suprapti 2004).
Sebaran dan kelimpahan jenis-jenis 
Shorea di Indonesia semakin menurun 
karena alih fungsi hutan menjadi fungsi 
lain dan juga eksploitasi berlebihan ter-
masuk di dalamnya adalah S. platyclados 
(Cao et al. 2009). Dalam The International 
Union for the Conservation of Natur 
(IUCN) Red List of Threatened Species, 
S. platyclados dikategorikan dalam status 
genting (Endangered A1cd ver 2.3) yang 
ditandai dengan penurunan populasi paling 
sedikit 50% dalam kurun waktu sepuluh 
tahun terakhir. Penurunan populasi tanpa 
diimbangi dengan upaya konservasi, dapat 
mengakibatkan kepunahan (IUCN 2008).
Penelitian bertujuan untuk mendapat-
kan data primer terbaru tentang keberadaan 
S. platyclados pada habitat alaminya di 
Hutan Lindung Bukit Daun, Bengkulu 
yang meliputi karakteristik habitat, 
komposisi vegetasi, struktur tegakan, dan 
regenerasinya. Ketersediaan data dan 
informasi diharapkan dapat sebagai salah 
satu bahan mengevaluasi implementasi 
S. platyclados dalam IUCN Red List of 
Threatened Species.
METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Hutan Lindung 
(HL) Bukit Daun pada bulan Mei 2014. 
Berdasarkan administrasi pemerintahan, 
lokasi penelitian HL Bukit Daun ter- 
masuk dalam wilayah desa Tanjung Heran, 
kecamatan Taba Penanjung, kabupaten 
Bengkulu Tengah, provinsi Bengkulu. 
Menurut pembagian wilayah administrasi 
Kehutanan, lokasi HL Bukit Daun masuk 
dalam wilayah Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan kabupaten Kepahiang, Dinas 
Kehutanan provinsi Bengkulu.
Secara geografis lokasi penelitian HL 
Bukit Daun terletak pada koordinat 03⁰ 
41’ 100” – 03⁰42’ 772” LS dan 102⁰ 31’ 
761” –102⁰ 32’ 327” BT, dengan keadaan 
lapangan berupa dataran tinggi, ketinggian 
300 – 900 meter dari permukaan laut 
(dpl.), topografi berbukit dengan kondisi 
fisik bergelombang ringan hingga curam, 
kemiringan 10 s.d. 45%, jenis tanah 
Podsolik Merah Kuning bertekstur liat. Ber-
dasarkan data curah hujan daerah terdekat di 
Kepahiang, lokasi penelitian termasuk 
dalam klasifikasi iklim tipe A dengan curah 
hujan 3.127 mm per tahun (Schmidt and 
Fergusson 1951). Rata-rata curah hujan 
pada tahun 2014 sebesar 280,67 mm per 
bulan, dengan 129 hari hujan, hujan ter- 
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banyak pada bulan November (14 hari 
hujan) dan puncak musim kemarau pada 
bulan September terdapat empat hari hujan 
(Badan Pusat Statistik 2015). Lokasi pene-
litian disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1. Lokasi Penelitian di Hutan Lindung 
Bukit Daun, Taba Penanjung, Bengkulu Tengah 
(Earth Google 2016).
Bahan dan Alat
Bahan penelitian adalah jenis pohon 
meranti Shorea platyclados Slooten ex 
Endert yang tumbuh alami dalam kawasan 
HL Bukit Daun. Bahan pemrosesan 
material herbarium antara lain alkohol 
70%, plastik transparan ukuran 40 cm x 
60 cm, plastik transparan ukuran 20 cm x 
40 cm, kertas koran, kertas label, tali rafia, 
selotip, sasak bambu, dan karung plastik. 
Peralatan yang digunakan terdiri atas 
kompas, altimeter, meteran, Global Posi-
tioning System (GPS), alat ukur tinggi dan 
diameter pohon, alat ukur pH tanah, alat 
ukur kelembaban dan suhu udara, parang, 
gunting ranting, tali tambang, kamera, 
serta alat tulis.
Rancangan Penelitian
Eksplorasi dan inventarisasi dengan men-
jelajah ke seluruh lokasi untuk mencari 
individu pohon S. platyclados berdiameter 
batang ≥20 cm untuk dijadikan pohon 
cuplikan. Pembuatan plot semi-permanen 
berupa lingkaran dengan radius 7,32 m. 
Titik tengah lingkaran adalah pangkal 
batang pohon cuplikan, dibuat pula satu 
subplot lingkaran dengan titik tengah pada 
azimut 90° berjarak 3,66 m dari titik pusat 
plot dengan radius 2,07 m untuk tingkat 
pancang dan untuk pengamatan tingkat 
semai dibuat tiga subplot bujur sangkar 1m 
x 1m berjarak 4,57 m pada masing-masing 
azimut 30°, 150°, dan 270° dari titik pusat 
plot (Alexander and Barnard 1996). Plot 
besar dengan luas setiap plot 168,248 m2 
dan subplot dengan luas plot 13,5 m2. Plot 
berjumlah sepuluh plot dan pembuatannya 
disesuaikan dengan kondisi dan jumlah 
individu pohon S. platyclados yang di- 
ketemukan.
Data yang diamati meliputi: individu 
pohon, diameter setinggi dada, dan 
tinggi pohon. Permudaan tingkat pancang 
(diameter ≤10 cm/tinggi > 1,5 m) yang 
terdapat dalam subplot dicatat nama lokal 
dan jumlahnya. Permudaan tingkat semai 
(tinggi < 1,5 m) yang terdapat pada setiap 
subplot bujursangkar dicatat nama lokal 
dan jumlahnya. Semua jenis pohon dan 
tumbuhan lainnya yang tercatat dalam plot 
pengamatan diambil material herbarium-
nya untuk diidentifikasi nama spesiesnya, 
dicatat kondisi lingkungannya.
Analisis Data
Data yang diperoleh selanjutnya di- 
analisis untuk menentukan potensi dan 
jenis yang dominan, yaitu mempunyai 
nilai penting yang besar di dalam tipe dan 
kondisi vegetasi. Jenis dominan diperoleh 
dengan analisis indeks nilai penting (%) 
sebagai penjumlahan kerapatan relatif, 
dominasi relatif dan frekuensi relatif dari 
masing-masing jenis yang terdapat dalam 
plot contoh penelitian (Soerianegara and 
Indrawan 1982; Kusmana 1997). Untuk 
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menghitung indeks keanekaragaman jenis 























H =  Shanon indeks,
ni =  nilai penting masing-masing  
                spesies,
e =  konstanta,dan
N =  total nilai penting
Untuk mengetahui ketepatan nama 
ilmiah dianalisis dengan pendekatan 
identifikasi komparatif, yaitu dengan 
membandingkan sampel herbarium yang 
diperoleh dari lapangan dengan sampel 
atau spesimen herbarium yang ada di 
laboratorium Herbarium Botani Hutan, 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan, 
Badan Penelitian Pengembangan dan 
Inovasi, Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan, Bogor. Pemutakhiran 




Hasil pengamatan di lapangan diketahui 
bahwa habitat individu pohon Shorea 
platyclados Slooten ex. Endert (meranti 
bukit, meranti gunung, meranti tenam) 
dalam kawasan HL Bukit Daun adalah 
tumbuh mengelompok jarang pada tempat 
curam atau tebing bukit dengan kelerengan 
10 – 45%, ketinggian 400 – 600 meter dpl, 
jenis tanah Podsolik Merah Kuning ber- 
tekstur liat, suhu udara 27 – 32 0C, ke- 
lembaban udara 48 – 82%, kelembaban 
tanah 20 – 70%, dan pH tanah 5,9 – 6,8. 
Shorea platyclados di Sumatera dan 
semenanjung Malaya pada umumnya 
tumbuh alami pada ketinggian 700 – 1.300 
m dpl dan kadang-kadang tumbuh di dasar 
lembah pegunungan pada ketinggian mulai 
dari 200 m dpl (Newman, Burgers, and 
Whitmore 1996; Cao et al. 2009). Semen-
tara itu Ng et al. (2013) menyatakan bahwa 
di semenanjung Malaysia S. platycados 
dapat ditemukan pada ketinggian tempat 
antara 300–1.200 m dpl.
Komposisi Vegetasi 
Berdasarkan hasil identifikasi, jumlah jenis, 
dan famili tumbuhan di lokasi penelitian, 
tingkat pohon berdiameter ≥ 20 cm, tingkat 
pancang dan tingkat semai disajikan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah jenis, suku dan indeks 









Pohon 42 24 1,4
Pancang 46 27 3,74
Semai 100 46 4,39
Pada Tabel 1 dapat dikemukakan 
bahwa jumlah jenis dan jumlah famili di 
hutan lokasi penelitian didominasi oleh 
tingkat semai, dengan indeks keragaman 
(H´) tingkat semai sebesar 4,39. Indeks 
keragaman (H´) tingkat pancang 3,74 
dan tingkat pohon H´= 1,49. Indeks 
keragaman ini termasuk kategori sedang, 
dimana kondisi hutan masih cukup stabil. 
Misra (1980) mengatagorikan keragaman 
rendah 0 – 1, keragaman sedang >1-3 dan 
keragaman tinggi >3. Hasil penelitian 
Saridan and Fajri (2014) menunjukkan 
bahwa indeks keragaman jenis Diptero-
karpa di hutan Labanan kabupaten Berau, 
Kalimantan Timur dengan nilai H´=2,68 
disebutkan cukup tinggi, sehingga kondisi 
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banyak mengalami kerusakan secara alami 
maupun akibat aktivitas manusia.
Tegakan hutan dominan dicirikan oleh 
dominansi tingkat pohon, jenis-jenis pohon 
yang dominan adalah S. platyclados (INP = 
39,84%), Lindera subumbelliflora (Blume) 
Kosterm. (26,77%), Lithocarpus sundai-
cus Rehder (INP = 20,14%), dan Dillenia 
excelsa Martelli (INP = 14,48%) (Lampiran 
1). Jumlah jenis dan famili termasuk tinggi 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
Samsoedin, Heriyanto, dan Subiandono 
(2010), di kawasan hutan dengan tujuan 
khusus (KHDTK) Carita, Banten, yang 
mencatat keragaman jenis pohon ber- 
diameter ≥10 cm pada luas plot 200 m2 
di hutan primer sebanyak 13 jenis dengan 
jumlah pohon 29 batang yang tercakup 
dalam 12 famili.
Struktur Tegakan 
Struktur tegakan hutan adalah sebaran 
individu tumbuhan dalam lapisan tajuk dan 
dapat diartikan sebagai sebaran pohon per 
satuan luas dalam berbagai kelas diameter- 
nya (Bustomi, Wahjono, dan Heriyanto 
2006). Secara keseluruhan struktur tegakan 
pohon dalam plot penelitian, disajikan 
pada Gambar 2.
Pada Gambar 2 di lokasi penelitian 
terlihat bahwa jenis pohon dengan tinggi 
≥35 m didominasi oleh S.platyclados; 
jenis-jenis pohon dengan tinggi antara 
25 – 35 m didominasi oleh S. platyclados, 
Sterculia oblongata R.Br. dan L. sundaicus; 
sedangkan jenis-jenis pohon dengan tinggi 
15 – <25 m didominasi oleh Artocarpus 
integer (Thunb.) Merr., Horsfieldia walli-
chii Warb., Alangium javanicum (Blume) 
Wangerin., dan Lindera subumbelliflora 
(Blume) Kostermans. Adapun jenis-jenis 
pohon dengan tinggi <15 m didominasi oleh 
Elateriospermum tapos Blume, Baccaurea 
bracteata Muell. Arg., Aglaia tomentosa 
Teijs. & Binn., dan Knema cinerea Warb.
 
Gambar 2. Profil tegakan hutan di Hutan Lindung 
Bukit Daun, Bengkulu
Hasil penelitian sebaran pohon 
dengan kelas diameter 20 – 30 cm, 31 – 40 
cm, 41 – 50 cm, dan diameter >50 cm di 
lokasi penelitian ditampilkan pada 
Gambar 3. Pada lokasi penelitian, tegakan 
didominasi oleh kelas diameter 20 – 30 cm 
(23,31%) dan >50 cm (22,37%). Dalam 
suatu ekosistem hutan selalu terjadi pe- 
rubahan jenis pohon yang disebabkan oleh 
pohon tumbang, bencana alam (kebakaran, 
gempa bumi/longsor, serangan hama/ 
penyakit), dan lain-lain sehingga me- 
mengaruhi permudaan alam. Adanya 
perubahan struktur tegakan tersebut 
dimungkinkan adanya perbedaan ke- 
mampuan pohon dalam memanfaatkan 
energi matahari, unsur hara/mineral dan 
air, serta sifat kompetisi. Hal demikian 
menyebabkan susunan pohon di dalam 
tegakan hutan akan membentuk sebaran 
kelas diameter yang bervariasi (Ewusie 
1980).
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Gambar 3. Struktur tegakan berdasarkan hubungan 
antara kelas diameter dengan jumlah pohon di Bukit 
Daun
Regenerasi
Regenerasi merupakan fenomena alam 
dimana pohon yang muda akan mengganti- 
kan pohon dewasa karena sesuatu sebab; 
misalnya ditebang, terbakar, tumbang 
(bencana alam) atau mati secara fisiologis. 
Adapun regenerasi jenis tumbuhan di hutan 
lokasi penelitian disajikan pada Tabel 2.
Pada Tabel 2. diketahui jenis yang 
mendominasi regenerasi lengkap (hadir 
pada setiap strata) tingkat pohon, yaitu S. 
platyclados dengan INP = 38,84%, tingkat 
pancang oleh L. subumbelliflora (INP 
= 10,58%), dan tingkat semai Syzygium 
cymosum DC. dengan INP = 7,48%. Jenis- 
jenis permudaan yang dominan tersebut 
diduga akan menguasai atau mendominasi 
struktur tegakan yang akan datang, hal ini 
sejalan dengan pendapat Soerianegara dan 
Indrawan (1982) yang menyatakan bahwa 
permudaan (tingkat semai, pancang, dan 
tiang) akan menjadi pohon pengganti 
pohon/tegakan yang telah tua baik karena 
ditebang maupun mati secara fisiologis.




1. Acer caesium Wall. ex Brandis 2,50 3,08 4,59
2. Alangium rotundifolium (Hassk.) Bloemb 0,94 3,08 4,14
3. Artocarpus integer (Thunb.) Merr 0,94 3,08 4,93
4. Baccaurea bracteata Müll.Arg 1,88 6,15 3,38
5. Cryptocarya ferrea Blume 2,82 4,43 14,10
6. Lindera subumbelliflora (Blume) Kosterm. 6,85 10,58 26,77
7. Lithocarpus sundaicus Rehder 3,13 6,15 20,14
8. Lithocarpus urceolaris (Jack) Merr. 0,94 3,08 3,44
9. Tetranthera angulata Nees 3,13 4,43 4,55
10. Neolitsea javanica (Blume) Backer 2,50 3,08 3,42
11. Nephelium lappaceum L 4,05 4,43 3,48
12. Parkia speciosa Hassk 1,56 3,08 4,83
13. Shorea platyclados Slooten ex Endert 4,05 5,36 38,84
14. Streblus elongatus (Miq.) Corner 0,94 4,43 4,17
15. Syzygium cymosum DC 7,48 3,19 6,84
16. Trigonopleura malayana Hook.f. 1,38 3,19 4,83
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Shorea platyclados diketahui sebagai 
jenis yang mendominasi regenerasi lengkap 
di kawasan hutan lokasi penelitian. Hal ini 
mengindikasikan bahwa populasi S. platy-
clados masih normal dan diduga tidak ada 
penurunan keragaman genetik dari pohon 
ke tiang, pancang, dan semai. Penelitian 
keragaman genetik di Malaysia menunjuk-
kan bawah tidak terdapat penyimpangan 
keseimbangan Hardy–Weinberg (Ng et 
al. 2013) yang menunjukkan bahwa po- 
pulasi genetik S. platyclados masih normal. 
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
keragaman genetik S. platyclados relatif 
tinggi dalam populasi dari pada antar- 
populasi (Javed, Canon, and Wickneswari 
2014). Kecilnya perbedaan variasi genetik 
antar-populasi menunjukkan tingginya 
aliran genetik. Kondisi demikian diprediksi 
disebabkan karena S. platyclados di- 
serbuki oleh serangga dan dipencarkan 
oleh angin sehingga berdaya jangkau jauh 
dalam aliran genetik. Prediksi ini sejalan 
dengan (Loveless and Hamrick 1984) yang 
menyatakan bahwa sistem perkembang-
biakan suatu spesies merupakan salah satu 
faktor penentu yang berpengaruh terhadap 
aliran genetik sehingga memengaruhi 
keragaman genetika dalam dan antar- 
populasi.
Keberadaan S. platyclados di HL 
Bukit Daun belum termasuk dalam kategori 
langka. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
RI No. 7 tahun 1999, S.platyclados belum 
masuk dalam jenis tumbuhan yang di- 
lindungi (Kusmana dan Hikmat 2015). 
Jenis S. platyclados oleh (Purwaningsih 
2004) tidak dimasukkan dalam kelompok 
jenis dipterokarpa dengan populasi sedikit 
di alam dan tidak termasuk jenis endemik 
di kepulauan Indonesia. Penelitian lain 
juga menunjukkan bahwa S. platycldos 
umum ditemukan di pegunungan (Cao 
et al. 2009). Keberadaan S. platyclados 
di seluruh daerah persebaran alaminya 
perlu dievaluasi untuk mendapatkan data 
primer terbaru, sehingga tersedia data 
status kelangkaannya yang valid. Dalam 
hal ini, informasi dan data terbaru tentang 
keberadaan S. platyclados sangat diperlu-
kan oleh tim penyusun IUCN Red List of 
Threatened Species.
Keberadaan S. platyclados di 
HL Bukit Daun meskipun belum ter- 
kategorikan langka, tetapi upaya konservasi 
insitu maupun exsitu perlu ditingkatkan, 
mengingat adanya aktivitas masyarakat 
sekitar hutan yang cenderung menjadikan 
kawasan hutan lindung menjadi kebun 
kopi. Senoaji (2009) melaporkan bahwa 
kawasan HL Bukit Daun bagi masyarakat 
sekitar merupakan sumber penghasilan 
tambahan yang cukup potensial melalui 
hasil tanaman kopi.
KESIMPULAN 
Jumlah jenis dan jumlah suku tumbuhan 
di Hutan Lindung Bukit Daun, kabupaten 
Bengkulu Tengah didominasi oleh tingkat 
semai dengan Indeks keragaman (H’) se- 
besar 4,39. Tegakan hutan dominan di-
cirikan oleh dominasi tingkat pohon, jenis 
yang mendominasi, yaitu Shorea platycla-
dos Slooten ex Endert (INP = 39,84%), 
Lindera subumbelliflora (Blume) Kosterm. 
(INP = 26,77%), Lithocarpus sundaicus 
(Blume) Rehder (INP = 20,14%), dan 
Dillenia excelsa (Jack) Gilg. (INP = 
14,48%). Jenis yang mendominasi tegakan 
dengan regenerasi lengkap (hadir pada 
setiap strata) tingkat pohon, yaitu Shorea 
platyclados Slooten ex Endertdengan INP 
= 39,84%. Tingkat pancang oleh Lindera 
subumbelliflora (Blume) Kostermans, INP 
= 10,58% dan tingkat semai Syzygium 
cymosum DC. INP = 7,48%. Keberadaan 
Shorea platyclados Slooten ex Endert di 
Hutan Lindung Bukit Daun, kabupaten 
Bengkulu Tengah belum dikategorikan 
langka.
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